
BAB I 

MILIK PERPUSTAKAAN 

UNIMEO 

PENDAHULUAN 

A. La ta r U.lalutng Ma!alah 

Persoalan pcndidikan di banyak ncgara merupakan persoalan yang pelik, namun 

bagaimanapun pcndidikan harus dilaksanakan scbeb unruk dapat maju, mcmbangun 

dan mcmpcrbaiki keadaan masyarakat dan dunia tidak dapat dilakukan tanpa melalui 

pendidikan. MllSlllahnya, pengcmasan dan earn penyampaian pcmhclajaran scring 

dcngan cara lama yang hanya mengaklitkan guru sedongkan siswa menerima jejalan 

infonnasi untuk dihafal. Otak anak diarahkan untuk mengingat dan menimbun 

infonnasi lllnpa dituntut untuk mcmahami dan menghubungkannya dengan kehidupan 

nyata kesehariannya. Akibatnya anak banya pintar teori namun serelah tarnal sckolah 

mereka sulit menerapkan atau mengaplikasikan ilmu yang diperolebnya iru. 

Kclcmahan proses pendidikan yang dikembangkan guru seperti di atas 

merupakan salah satu masalah yang dlhadapi dunia pendidikan killl. Proses 

pemhclajaran yang dilaksanakan di kclas dilalcukan menurut sclera dan kcmampuan 

guru. Padahal tanpa disadari schcnamya kemampuan guru dalam mengelola 

pemhclajaran tidaklah sama, sesuai Jatar hclakang pendidikan dan juga motivasi dan 

kecintaan mereka terhadap profeslnya. 

Undang-Undang No.20 tahun 2003 tenlllng sistem pendidikan nasional 

menyatakan bahwa: 

"Pendidikan adalah usaha sadar dan tcrtneana untuk mewujudkan suasana 
hclajar dan proses pcmhclajamn agar pescrta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memililci kekuatan spiritual kcapmaan. 
pen&endalian diri, kcpribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negam". 
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Saojaya (20 II :2) mengl<ritisi bebenope hal d.ori kon.sep pendidikan menunn 

Un<lang-undang tersebuL Pertama; pendidikan adalah usaha sadar dan tereneana, 

sehingga tidak boleh hanya menuNl kemauan guru sccara spekulatif. Kedua; dalam 

pendidikan, proses dan hasil belajar harus berjalan scimbang. Ketiga; proses pendidikan 

harus bcrorientasi pada siswa (student aktif learning), Keempal; proses pendidikan 

berujung poda pembentukan sikap, pengembanpn kecerdasan atau int<:lektual, scrta 

pengembangan k-pilan sesuai kebutuhan. 

Dinas Pendidikan menjamin terlaksananya proses pendidikan yang berlcwalitas 

melalui Peraturan Pemerintah No.l9 tahun 2005 Dab l Pasal I Ayat (6) memberlakukan 

standar proses pendidikan (SPP) yailu s tandar nasional pendidikan yang berkaitan 

dengan pelakMnaan pembelajaran pada salu satuan pendidikan untuk mencapei standar 

kompetensi lulusan (SKL). 

Disampina iru proses pembelajaran ~sis kompetcnsi telah mengubah akan 

dilakukan" sesuai pandangan belajar konstruktivisme yang beranggapan bahwa 

penge!Jihuan itu hasil konstruksi melalui pengalaman belajar siswa. 

Disamping itu proses pembclajaran berbasis kompetensi telah mengubah 

paradigm a belajar dati "guru dan apa yang akan diajarkannya" ke "siswa dan ape yang 

akan dilakukan" sesuai pandangan belajar konsuulctivisme yang beranggapan bahwa 

penge!Jihuan itu basil konstruksi melalui pengalarnan belajar siswa. 

Berdasarl<an d.ota ketun!Jisan siswa kelas VII SMP Negeri 2 Secanggang 

Kabupalcn l..angkat dalam mata pelajaron Fisika terindikasi masih banyak 

permasalahan yang berpotensi mengganggu pencapaian tujuan pembelajamn Fisika. 

Hanya 53% siswa kelas vn yang tunlas meng.ikuti pelajaran fisika tanpa remedial dan 

47% sclebibnya harus mengikuti pembelajaran remediAl. Tabel l menunjukkan tinakat 
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ketunla$an siswa SMP Negeri 2 Sccan&gang Kabupaten Langkat tahun pelajaran 2009-

2010 dalam mata pelajaran fisika. 

Tabell.l: Persentase ketunwan belajar ftSika kclas VI! SMP Ncgcri 2 
Sccanggang Kabupaten langkat 

Kelas Jumlah siswa KXM Tunta.s Remedial Persentase ketuntasan 
VII. I 40 64 2 1 19 52,5% 
VII. 2 40 64 20 20 50,0% 

VII. 3 40 64 22 18 55.0% 

VII. 4 41 64 22 19 53.7% 

Jumlah 161 85 76 52.8% 

Sumber: daftar nilai semester ganjil kelas VI! SMP Ncgeri 2 Stcanggang TP:2009-2010 

Stdangkan nilai raper siswa ke1as VU sete1ah mcndapat remedial maupun yang 

telab tuntas tanpa remedial terlirun pada tabel berikut: 

Tabel 1.2. Nilai rapor siswa ktlas VI! SMP Negeri 2 Steanggang Kabupaten 
Langkat 

Tahun Ptlajaran Rata·rata nilai ujian semester 
Oaniil Genao 

2006-2007 67,20 68,52 
2007-2008 67,30 68,62 
2008·2009 66,27 68,48 

2009-2010 65,80 69,27 

2010-2011 64,91 69,93 

Sumber: Daftar kumpulan nilai kelas VII SMP Negai 2 Sccanggang 

Berl<enaan dengan mala pelajarut sains (ftSila\, biologi dan kimia) Drost (1998) 

mcngemukakan agar sains jangan hanya merliadi pelajaran pragmatis semata yang 

hnnya memcntingkao segi kognilif pengetahunn demi pelajaran selanjumya atau demi 

tugas di masyarakat, maka kosiapan pengajamya juga agar menjadi perbatian serius. 

Hal ini dikarenakan sains bukan menanyakan apa atau bagaimana sesuatu dapat torjadi 
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!Wilun sains menanyal<an sebab ape (why). Contohnya, ketilca newton melihat opel 

jatuh hukanlah yang ditanyakannya ape yang jatuh, hukan pula ia menanyakan terl>uat 

dari apa itu akan telapi ia bcnanya apa yang menyebabkan apeljatuh, hingga akhimya 

ia menemukon gravitasi. 

Supamo sependapat dengan Khoe Yao lUng (2002:13) tentang aspek penilaian 

pendidikan bahwa pengulruran basil bclajar fbika di Indonesia lebih banyak mengcnai 

soal berllitung dibanding konsep dan prinsip lisika. Butir-butir soal lebih banyak 

mengeoai hitungan dan menghafal rumus sedangkan makna fiSis dari konsep-konsep 

dan prinsip lisika y:~ng seharusnya dikuasai siswa menjadi terabailcan. 

Masih banyak kelemahan terhadap pembelajaran fisika dalam mengembnngkan 

kemampuan bcrnalar dan bcrfuc:ir analisis induktif dan deduktif dengan menasunakan 

konsep dan prinsip lisika guna menjelaskan t>ern.gai peristiwa a lam dan menyelesaikan 

masalah balk sec:ara kualilatif maupun kuantitatif. Menurut Supamo (2002:171) 

keadaan ini disebabkan: 

Kebanyakan guru sekolah menengah mengajarkan fisika dengan metode 
ceramah, problem solving, dan kadang-kadang praktikum. Pendekatan yang 
digunakan ndalah Jebih matcmatis-logis, dengan mengajarlcan rumus, 
menekankan hitungan matematis, dan menge!jakan soal seeara logis. Pemikiran 
logis sangat ditekankan sehingga mau:matika menjadi alat utama untuk 
mempelajari f15ika. 

Alc:ibamya siswa yang lemah pada matematika dan logilca sulit menangkap 

pelajaran fisil<a yang selanjumya menimbulkan ketidaksenangan terfladap pelajaran 

fisiko. Hinduan, et.al (2007: I 97) mcnyala!nkan "Kecenderungan proses bclajar 

mengqjar di kelas bcrlangsung secara klasikal dnn hanya bcrgantung pada buku tcks 

dengan metode pelajaran yang menitik bcratkan proses menghafal dati pada 

pemabaman konsep". Oleh karena itu guru memertukan strategi pembclajaran yang 

mengaktillwl partisifasi peserta didik dalam aktiviw proses bclajar mengajar sehingga 



diharepkan kegiatan belajar mcngajar okan lcbih bermakna yang selanjutnya haJil 

pembclajaran dan n:tcmi Jiswa akan mcningkat pula. 

Disamping faktor guru scsungguhnya falctor siswa juga tidak kalah pcnling 

untuk menjadi pcrtimbangan dalarn proses pembclajaran. Dick and Carey (1996) 

mcnyatakan bahwa scorang guru hendaldah mampu mengenal dan mengetahui 

karaklenstik siswa. Sebab dcngan pemaharnan yang balk lerhadap karakleristik siswa, 

guru akan dapat menyesuaikan metode pembelajarnn yang digunakannya yang tcnlllnya 

sangat mempcngaruhi kebcrhasilan proses bclajar siswa. I<Makterislik dan kcmarnpuan 

awal siswa sangat mempcngaruhi care bclajamya dan juga mcmpcngaruhi perhatiannya 

dalam pembclajaran. lnfonnui tcnlanJ hal tc:rsebul dipcrlukan olch pengembang 

inJtNksiooal agar ia dapal mcngcmbengkan sist<m inJtNksional yang scsuai dcngan 

karakteristik siswa tersebut (Suparman.,l997; 113). Oleh sebab itu dalam proses 

pembclajaran guru bendaknya mcngetahui hal terscbut agar dapat mencrapkan care 

penyampaian pembclajaran yal\g menarik bagi siswa sehingga selanjutnya dilwapkan 

akan meningkatkan basil pembelajaran. 

Karaktcristik siswa yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah gaya bclajar. 

DcPortcr dan Hemacki (2000) menyatakan bahwa gaya bclajar seseorong adalah 

kombinasi dati bagaimana ia mcnyerep, dan kcmudian mcngatur serta mcngolah 

infonnasi. Kemampuan menycrap infonnui seriap siswa ccndcruJ18 bcrbcda 

benlasarkan modalitas bclajarnya. Ada siswa memililri kcccndrungan mcnyerap 

infonnasi lehib maksimal melalui indra penglihalan (visual), ada juga yang maksimal 

menyerep informasi melalui indra pendenga111!1 (auditorial), sementara yang lain 

maksimal menyerap informasi melalui aklifiw fisik atau tubuh (kinestelik atau bclajar 

somatis). Upaya guru mcngenali modalilas bclajar siswa (visual, auditorial, atau 

kinestctik) sangat diharapkan dalarn membantu memaksimalkan fungsi dominasi otak 
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siswa sdlegai bentuk k<mampuan mengatur dan men&elola infonnosi melalui berbagai 

alaifiw fisik dJln mental 

Bagi siswa dengan kecendrungan gayn belajar visual mereka lebih suka 

membncn dari pada d ibncllkan, Jebih mengingal npn yang dilihat dari padn yang 

didengar. Mereka lebih suka gurunya mengajar dengan cara menuliskan segalanya di 

papan tulis. Dengan begitu mereka bisa membaca untuk ktmudian mencoba 

memabaminya Stratcgi yang cocok bagi golongan siswa jenis ini bertolak bel4kang 

dengan strategi pembelajaran bagi golongan si1Wa bergaya auditorial. Tentu strategi 

pembelajamn yang d iterapkan bagi golongan siswa seperti ini adalah yang lebih 

dominan menerapkan strategi visual yang kuat dengan gambar dan ungkapan yang 

bereiri visual seperti menggunakan peta konsep, sketsa, atau charta dan sebagainya. 

lmplikasi mensenal ciri dan stralegi visual bagi siswa·siswa di kel4s m<mberikan 

keleluasaan bagi guru m<milih peodekatan pembelajaran yang m<mberikan variasi 

yang bersifat visual. 

Demikian pula bagi siswa dengan kecendrungan gaya belajar auditorial 

kemungldnan akan lebih berhasil menguasai pelajamn apabila diterapkan stratcgi 

pembelajaran yang lcbih dominan menggunakan pendengaran sebab mereka lebih suka 

meodengarlcan penjelasan guru dari pada mereka meneari sendiri dengan membaea atau 

mendiskusikan dengan temannya.Mereka Jebih suka guru mereka mengajar dengan cara 

mcnyampaiknnnya secara lisan dan menempatkan guru layaknya secrang penceramoh, 

mengharapkan guru bercerita panjang Iebar tentang bcragarn teori dengan segudang 

ilustrasinya, sementara mercka mendengarkan sambil menggambarlmn isi eeramah itu 

dalam bentuk yang hanya mereka pahami sendiri. 

Sedangkan bagi golongan siswa dengan gaya belajar kincstetik lebih dominan 

menggunakan aktifow fisik dengan ke!erlibatan langsung sepeni berjalan dan bergerak 
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saat membaca atau mcndcngar. Mcrcka lebih suka membenruk kelompok kecil unluk 

mendiskusikan pertanyaao yang menyangkut pelajaran tersebut. Siswa golongan ini 

akan belajar dengan sangat baik kctilca mercka diberi Jcebebasan memilih cara yang 

sesual baginya dan tenmotivasi jilca mempunyai JcesempatAn uniUic berintcralcsi dcngan 

teman·teman sebayanya. 

Gaya belajar yang berbeda pada masing·masing siswa teniU mempengaruhi 

penyerapan pelajaran demiklan pula halnya dengan strategi pembelajmn yang 

diterapkan guru. Siswa yang memililci gaya belajar auditorial dan kinestetik akan 

mendominasi pada stratcgi pembelajaran kooperatif STAD, scdangkan siswa yana 

memiliki gaya belajar visual akan lebih cenderung pada strategi pembelajaran 

kooperatif TPS sebab Ia harus melihat pasangannya serta saling mcngucapkan dan 

mcndcngar paparan pelajaran yana mercka utaralcan. 

Dengan demikian strategi pembelajaran kooperatif diharapkan mcnjadi solusi 

yang mcnarik uniUk diprak:tekkan di ruang-ruang kelas dalam rangka meminimalkan 

berbagai hambatan belajar siswa kctika strategi pembelajaran konvcnsional cenderung 

hanya berasosiasi pada satu jenis modalitas belajar saja. Atas dasar pertimbangan 

tersebut, peneliri memusatkan perhatian pada penerapan strategj pembelajaran 

lcooperatif dalam memaksimalkan modalitas belajar siswa uniUic mencapai kompetensi 

dasar fisilca pada SMP Negeri 2 Secanggana. 

B. fdtBrifikui Mualab 

Oit.injau dari komponen proses belajar maka banyalc fak:tor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar seperti; peserta didik, pendidilc, sarana dan prasarana, 

lingkungan pendidikan, alat dan metode atau cara yang digunalcan dan komponen 

lainnya. 
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Pengembangon kumampuan siswa dalam bidan.g sains k.hususn.ya bidang fisika 

merupekon salah satu kunci keherlasilon pcninglrotan basil belajar siswa. Narnun 

hingga saat ini pcmhelajantn fisiko pclaksaartnya masih terdapet kelcmahan sehingga 

dipandang kurang bcmnsil yang d itandni dengan scdikitnyn siswa yang tunUls Ulnpa 

remedial pada mata pclajaran fisiko di kelas vn. Berdasarkan Jatar helokang di alas, 

mako masalah yang timbul dari n::nd.\hnya basil helajar siswa SMP Negeri 2 

Secnnggang pada mota pclajaran fisika dnpat diidcntifiknsl sebagai herikut: 

Apakah ada pengaruh strategi pcmhelajaran dengan basil belajar fisiko pada 

SMP Ncgcri 2 Secanggang? Apakah ada pcngaruh antara teknik pcnilaian pcndidikan 

dengan hasll helajar fislka pada SMP Negeri 2 Secnnggang? Apekah ada pcngaruh 

antara benyakaya mata pclajaran dengan basil belajar fisiko pada SMP Negeri 2 

Secanggang? Apekoh ada pcngaruh strategi pcmbelajaran koopcratif dalarn 

pengembangan pcngalaman helajar slswa dengan pcningkatan basil helajar fisika siswa 

SMP Negeri 2 Secanggang? Apakah ada pcngaruh gaya belajar temadap basil helajar 

siswa peda mata pclajamn fisiko di SMP Negeri 2 Secanggang? Apakah ada pcngaruh 

strategi pcmhelajaran dan gaya belajar dengan basil helajar fisiko pada siswa SMP 

Negeri 2 Secanggang? 

C. Pembatasan Mualah 

Mengingat banyaknya faktor-faktor yang diidentifikasi yang diduga 

mempcngaruhi basil belajnr siswa, maka dari uraian peda la1ar helakang mosalah dan 

identifikasi masalah di atas, pcnnasalahan pada penelitian ini dibatasi poda penggunaan 

strategi pcmhelajaran koopcratif tipc ST AD dan strategi pcmhelajaran kooperatif tipc 

TPS. Selanjutnya karaktcristik siswa dibatasi pada gaya helajar dan pekok bahasan di 

kclas VII SMP Ncgcri 2 Secanggang semester genap. Hasil helajar fasiko yang diteliti 
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dibewi pada domain kognitif Bloom yang direvisi oleh Anderson, cui (2001) pada 

tingkaw. berpikir mengingat (remember). mcmahami (understand), mencrapkan 

(apply), menganolisis (analyze), menilai (evt~lutste), dan mcncipta (create). 

D. Pcromusan mosalab 

Bcrdasarl<an latar belal<ang. idcntifilwi dan pembatasan masalah di ow maka 

masalah pada penelitian ini dapat diNmuskan sebepi berikut: 

I. Apakah hasil belajar fisika siswa yang diajar dengan strategi pcmbelajaran 

koopenuif tipe ST AD lebih tinggi d ibanding siswa yang diajar dengan stratcgi 

pembellljaran kooperarifripe TPS? 

2. Apakah gaya belajar visual, gaya belajar nuditorial, dan gaya belajar ldnestctik 

mcmberi pengaruh yang berbcda tcmadap hasil belajar fisib? 

3. Apal<ah terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan gaya belajar 

terhodap hasil belajar tisika? 

E. Tujuan Penclltlan 

Berdasarkan penunusan masalah yang telah diajukan, maka tujuan penclitian ini 

adalah: 

I. Mcngctahui adanya pengaruh strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD dan 

strategi pembelajaran kooperatif tipe TPS terhadap basil belajar fisika. 

2. Mengcta hui ndanya pengaruh gaya bclajar visual, gaya belajar auditorial, dan 

gaya belajar kinestetik terhadap hasil belaja.r fisika. 

3. Mcngctahui adanya interaksi antara stratcgi pembelajaran dan pya belajar 

terhadap hasil belajar lisika. 
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F. Manfaat Peaelitiaa 

Hasil penelitian ini diharapkAn bennanfaat sc:cara tcoritis dan pntktis begi dunia 

pendidikan, yaitu: 

I. Secara teoretis, basil pcnelitian memberi ma.sukan positif mengenai pengaruh 

stratcgi pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam pengcmbengan pengalamM 

belajar siswa terltadap hasil belajar fisiko di sckolah mencngah khususnya SMP. 

2. Secara pmktis, hasi I penelitian ini berman foal: 

a. Bagi peneliti, hasil penclitian ini mcrupakan pengalaman berltarga dalam 

mcnambeh wawasan kcpendidikan khususoya pendidikan fisiko schingsa kc 

dcpan dapat mcningkatkan pelayanan dan akses pendidikan kcpada para 

pcscTta didik agar lebih beik. 

b. Bagi pemerintah (Kcmcntrian Pcndidikan nasional dan Kcmcntrian Apma), 

hasil penelitian ini mcnjadi masukan dalam mcngbasilkan kebijakan 

peodidikan yang menghargai perbedaan siswa dalam belajar yang berkoiUJn 

dcngan gaya belajar untuk mcningkotkan kualitas proses pcmbelajaran di 

sekolah atau madrasah. 

c. Bagi pendidik dan tenaaa kependidikan (auru, kepala sekolah dan 

pengawas), hasil penelitian ini mcmperkaya k:hasanah ilmu pendidikan 

khususnya pengembenpn strateai pembelajamJ koopemtif tipe STAD dan 

perlu pengembengan di masa·masa yang akan datang. 


